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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana Buku Matematika
untuk Sekolah Dasar di Jakarta Pusat yang menyatakan telah
menggunakan pendekatan CBSA, telah memenuhi tuntutan/persyaratan

CBSA.

Dalam menganalisis buku di atas dipergunakam\insjriimen yang telah
dikembangkan oleh Romey. Jumlah buku yang‘dijadikan sampel dalam
penelitian ini adalah sebanyak 36 buku{ang*késeluruhannya mengaku

telah menggunakan pendekatan CBSA.

Hasil analisis menunjukkan’bahwa; dari 36 buku Matematika yang telah
dipergunakan di SD Jakas® Fusat, terdapat 4 (empat) buku yang masih
memerlukan penysmpuyrnaan.

Dari hasil komnatasi-antarkelas dan antarkelompok pengarang, diperoleh
bahwa: tidakada perbedaan yang berarti antara buku-buku yang disusun
berdashrkain” kelas ataupun berdasarkan kelompok pengarang. Dasar
penerimaan dan penolakan hipotesis di atas di dasarkan atas taraf signifikan

0,05.

Berdasarkan temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam pengajaran
Matematika pada Sekolah Dasar di Jakarta Pusat masih diperiukan usaha-
usaha guru dalam menciptakan suasana interaktif lewat penyediaan media

belajar yang sesuai dengan tingkat kematangan siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Di bidang pendidikan Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA), telah muncul ke
permukaan sebagai "issue" terbaru yang erat kaitannya dengan
Pendekatan Keterampilan Proses (PKB) dan Beldjar{Tuntas dalam
pembaharuan pendidikan di Indonesia. Sekengritya CBSA telah
diintroduksi beberapa tahun yang silamsn@niun baru tahun 1986
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan'\R{ menerbitkan buku-buku
penunjang dalam pelaksanaan kurikuluin di sekolah, sehingga bagi
gurudan siswa di waktu kini telaf berjalan dan mungkin untuk beberapa
tahun lagi masih memeriaran‘adaptasi.

Karena merupakan (iesye” baru, dalam beradaptasi tersebut masih
sering terjadi berbégal penafsiran yang berbeda-beda antar berbagai
pihak yang.tellibgt’dalam pendidikan. Perbedaan penafsiran ini, pada
pendidikah Uriumnya dan ilmu pengetahuan pada khususnya, kadang-
kadangddpat menimbulkan miskonsepsi CBSA dan akan mempengaruhi
implementasinya. Jika terjadi miskonsepsi dan kesalahan dalam
implementasi, maka ilmu pengetahuan dan teknologi di masa depan
akan mengalami masalah yang mungkin dapat membawa ke arah
kemunduran.

Sementaraitu, dalam menjawab kemunculan "issue" CBSA para penerbit

buku-buku pelajaran dengan sangat sigap telah menjawab dengan
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menebitkan berbagai buku ilmu pengetahuan dengan menyatakannya
seabgai edisi CBSA baik sebagai buku teks maupun buku kegiatan dan
buku penunjang (suplemen). Jika seandainya dari segi struktur isi buku
yang menyatakan mengacu pada CBSA itu sebenarnyatidak memenuhi
kriteria CBSA, niscaya miskonsepsi akan terjadi pada guru ilmu
pengetauhan sebagai pelaksana kurkulum. Padahal, buku pelajaran
merupakan salah satuinstrumen input yang memegang peranan penting

terhadap outputnya dalambentuk keberhasilan prosés belajar-mengajar.

B. Ruang Lingkup Permasalahan
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah yang telah diuraikan
diatas, terdapat sejumlah permasalanan yang perludicaripemecahannya.
Secara khusus dalam gehelitian ini, peneliti memberi masalah pada
penganalisisan isi_buldi)matematika SD yang menyatakan mengacu
atau menggunakal pendekatan berdasarkan CBSA.
Sedangkanr.bitkibuku yang tidak menuliskan atau menyatakan buku

tersebut-mznggunakan pendekatan CBSA tidak ikut dianalisis.

C. Rumusan Masalah
Buku ilmu pengetahuan merupakan salah satu media belajar ilmu
pengetahuan bagi siswa yang memerlukannya.
Media belajarilmu pengetahuan yang baik harus mampu menggambarkan
proses ilmu pengetahuan yang otentik atau merupakan ulangan proses

iimu pengetahuan disebut juga verifikasi, karena ilmu pengetahuan itu
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adalah sebagai bangunan ilmu dan proses (Science as both of the body
of knowledge and process). Cara belajar siswa aktif (CBSA) merupakan
pendekatan yang mendasarkan diri pada aktivitas siswa, sehingga
proses belajar ilmu pengetahuan dengan pendekatan CBSA yang terjadi
harus mampu menggambarkan proses ilmu tersebut. Maka, buku ilmu
pengetahuan yang menyatakan mengacu pada CBSA dituntut untuk
memiliki penyajian yang mampu memberikan tuntunhar{ keépada siswa
untuk aktif melakukan kegiatan belajar. Dengan hKata lain buku ilmu
pengetahuan harus memiliki struktur isi yang Yagryebabkan siswa aktif
melakukan serangkaian kegiatan dalap{prosesbelajar ilmu pengetahuan,
sesuai dengan tingkat kemampuan siswa<Apabila dengan menggunakan
buku, siswa dituntut melakukan kégiatan yang seragam, maka salah
satu konsekuensiadalahpemiliran media lain yang mendukung peranan
buku tersebut sebagaifmedia belajar.

Berdasarkan uraiaf di'atas maka rumusan masalah dalam tulisan ini

adalah:

1. Apalah, biku matematika untuk sekolah dasar yang dinyatakan
merlgacu CBSA memiliki kelengkapan ragam kegiatan yahg
menunjang CBSA?

2. Apakah diperlukan media lain untuk menunjang peranan buku

matematika-CBSA?
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian CBSA
Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) didefinisikan oleh Sudjono (Soedjono,

1988:1) sebagai:

"_..suatu strategi kegiatan belajar-mengajaryapgimnenekankan
aktivitas para siswa secara fisik, meritei=intelektual dan
emosional, guna memperoleh hasil kelajat yang maksimal,
baik ranah kogpnitif, afektif maupur/psikgrmotor”.

Untuk menjelaskan pengertian CBSANZnz’6udjana (Nana Sudjana dan
Daeng Arifin, 1988:32-33) meryatakan bahwa istilah CBSA adalah
sama dengan "Student Active?irearning”. CBSA bukanlah merupakan
disiplin iimu atau teori.akan‘tétapi merupakan suatu cara atau dalam
bahasa populernvd tlisebdt sebagai teknologi. Kedudukan CBSA dalam
dunia pendidikant dan pengajaran adalah sebagai tuntutan logik dari
hakikat h&lajad dan hakikat mengajar. Dalam setiap proses belajar
memaag, tefjadi keaktifan atau kegiatan siswa. Hanya yang menjadi
masaiah adalah seberapa kadar atau bobot kegiatan yang terjadi dalam
suatu proses belajar. CBSA sebagai suatu cara adalah merupakan
usaha untuk mempertinggi atau mengoptimalkan kegiatan belajar siswa
dalam suatu proses pengajaran. Oleh sebab itu dalam CBSA terkandung
pengertian bahwa siswa ditempatkan sebagai inti dalam proses belajar-
mengajar, yakni kedudukan sebagai objek dan subjek.

Sudirman N, dkk. (Sudirman, dkk. 1988:101-109) yang mengutip pendapat
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T. Raka Joni, menyatakan bahwa CBSA mengutamakan kegiatan-

kegiatan mental sekalipun diperlukan pelibatan kegiatan fisik. Lebih

lanjut, dengan mengutip tulisan Nasution, dinyatakan bahwa terdapat

117 macam kegiatan belajar siswa. Macam kegiatan tersebut

dikelompokkan sebagai:

1.

Kegiatan visual: membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi,
percobaan, mengamati percobaan orang lain;

Kegiatan oral: menyatakan, merumuskan, bertarya; memberi saran,
mengeluarkan pendapat, mengadakanyrgwar.cara, diskusi, interupsi;
Kegiatan mendengarkan: mendengdrkanwaian, percakapan, diskusi,
musik, pidato;

Kegiatan menulis: menulis_Ceriid, karangan, laporan, test, angket,
menyalin;

Kegiatan mengg&=pl menggambar, membuat grafik, peta, dia-
gram, pola;

Kegiataamotdrik: melakukan percobaan, membuatkonstruksi, model,
meseparasi, bermain, berkebun, memelihara binatang;

Keglatan mental: menanggapi, mengingat, memecahkan soal,
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan,

Kegiatan emosional; menaruh minat, merasa bosan, gembira, berani,

tenang, gugup dan sebagainya.

Kedudukan bacaan dalam pendidikan matematika merupakan hal yang

tidak dapat dikesampingkan begitu saja.

Di negara-negara yang telah maju pun peranan buku-buku matematika

masih sangat menentukan keberhasilan pendidikan matematika.
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Namun demikian penggunaan buku bacaan yang berlebihan, sehingga
merupakan satu-satunya media belajar-mengajar, sering menimbulkan
celaan (kritikan) terhadap pelaksanaan pendidikan matematika yang
seperti itu. Tentu saja celaan itu dapat dimaklumi, karena belajar
matematika tidaklah identik dengan membaca buku-buku sosial. Dalam
menggunakan buku pelajaran matematika suatu ungkapan yang patut
untuk dicamkan adalah: "Jangan pergunakan buku ‘matematikamu
sebagaimana kamu hanya sebagai pembaca™\Sebagai konsekuensi
ungkapan itu, materi yang disajikan dalaprijuiorpelajaran matematika
hendaklah merupakan "percikan-percittas api”kecil yang kemudian oleh
siswa dengan bantuan sedikit dari gurixdapat mengembangkan menjadi
"kobaran api" yang besar. (§udjakd; 1979:73).

Dalam hal beberapa prinsio tehtang media yang Prawoto (Prawoto,
1989:64) menyatakan”Dariwa media yang digunakan dalam proses
belajar-mengaidr,dapat dibedakan menjadi tiga yaitu media yang dapat
dipergunakan\uniuk proses belajar, media yang digunakan untuk proses
mengajariiar media yang digunakan sekaligus untuk proses belajar-
mengaiai’dengan pengertian bahwa kata belajar di sini berlaku baik bagi
siswa maupun guru. Dalam perkembangan lebih lanjut kata mengajar
dapat juga berlaku bagi subjek belajar dalam arti bahwa subjek belajar
melakukan kegiatan mengajar dirinya sendiri.

Lebih lanjut tentang penggunaan media, Prawoto (Prawoto, 1989:423-
427) menyatakan bahwa dengan mengkaitkan dengan metode tertentu

media dapat digunakan sebagai: (1) sumber informasi, (2) sumber
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konsep atau prinsip, (3) pedoman yang berisi prosedur kegiatan

konsepsualisasi, (4) alat untuk mengadakan identifikasi masalah, (5)

alat untuk mencari sumber yang relevan, (6) alat dan prosedur untuk

menggali sumber informasi, (7) alat untuk konservasi memori, (8) alat

untuk memanggil kembali memori, (9) alat untuk mengembangkan

konsep yang berkaitan dengan ranah afektif, (10) alat penuntun

pengembangan ranah psikomotor, (11) alat untuk evakiasai, (12) alat

untuk remidiasai, (13) alat untuk mengembangkan ingjinas, fantasi dan

kreativitas, (14) alat untuk mengungkapialf_intaisi, (15) alat untuk

mengembangkan futuristik (fiksi).

Suatu kesimpulan yang ditarik olef Lumsdaine dan May (Tisher,

1972:112) tentang keuntungan/penggunaan multi media dalam

pengajaran matematika adalaiy:

1. mampu menyediakdi) kal yang kongkret dan mendasar, sehingga
menghindarkaifdaii salah tafsir istilah,;

2. dapat merangsang interes siswa dalam menghadapi hal-hal (tugas)
yang-hari,

3. has! belajar lebih membekas atau menimbulkan kesan yang dalam;

4. memberipengalaman yang nyata, sehingga lebih merangsang siswa
untuk beraktivitas diri; |

5. lebih meningkatkan perkembangan penguasaan pengetahuan dan
kosa kata; dan

6. lebih meningkatkan pengalaman yang sulit didapatkan oleh siswa
melalui bahan-bahan lain, sehingga akan meningkatkan kedalaman

dan varias belajar.
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Bertolak dari teori-teori yang telah dikemukakan di atas dikaitkan dengan

pendapat dari Romey yang mengemukakan bahwa untuk menentukan

keragaman CBSA suatu buku, maka perlu diperhatikan sebagai indikator
bagian bukunya yaitu: TEKS, GAMBAR DAN DIAGRAM DALAM TEKS,

PERTANYAAN PADA AKHIR BAB DAN RANGKUMAN.

Selanjutnya untuk menentukan kadar CBSA buku tersebut diperguna-

kan interpretasi yang diajukan Romey sebagai berikut:

a. Jika angka indeks = 1,0 berarti bahwa buky miespgandung bagian
yagn sama besar antara informasi, baik‘vang berupa fakta atau
konsep, dengan kegiatan siswa yaQg/mericerminkan proses belajar
dengan kegiatan CBSA.

b. Jika angka indeks di bawah harda 0,4 berarti buku matematika itu
bagi pembacanyabersitat oiafiter dan amat sedikit memberitantangan
untuk melakukan‘pfGpes matematika, karena buku tersebut hanya
berisi fakta darfidefinisi yang harus dihafalkan oleh siswa.

c. Jika angka\indeks di atas harga 1,5 berarti sebagai buku matematika
terlgmnat’banyak menuntut kegiatan yang harus dilakukan oleh
siswadan amat sedikit memberikan informasi yang berupa fakta atau
konsep.

Dengan demikian, sebagai buku pelajaran matematika yang mengacu

pada pendekatan CBSA dapat dinyatakan baik apabila mempunyai

indeks CBSA vyang terletak antara 0,4 sampai 1,5 (Romey, W.D,,

1988:132).
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B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini diharapkan mempunyai tujuan untuk:

1. Memberi informasi bagi pihak-pihak yang terkait dalam memilih buku
yang pantas disusun, diterbitkan, disebarluaskan, dan dipergunakan
untuk keperluan proses belajar-mengajar.

2. Memberi masukan bagi pendidik dan peserta didik agar menyadari
bahwa buku hanya sebagai salah satu komponep miulti media.

3. Memperoleh masukan yang berkaitan dengan)pémantapan hasil

penelitian dan perluasan cakupan perrasSalahian.

C. Kegunaan Penelitian
Penelitian secara teoritis dar prakiis dapat berguna sebagai:
Secara teoritis, penelitiag ni” akan memperkaya khasanah ilmu
pengetahuan tentang<gengertian CBSA yang sedetail-detailnya.
Secara praktis/pefelitian ini berguna sebagai masukan kepada guru-
guru matematika'di tingkat SD dan pengelola sekolah dasar guna dapat
memiliig=hiskii-buku pelajaran yang benar-benar memilik variasi dari

CBSA.
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BABIII
METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah buku pelajaran matematika

yang menyatakan mengacu atau mempergunakan per{dexatan CBSA.

Pernyataan mengacu atau mempergunakan pgndekatan ini dapat

dilihat langsung tertulis di sampul bykQ e&tau oleh pengarang

disebutkan dalam kata pengantar$uku:

2. Sampel Penelitian

a. Sampel buku
Sampelditentukari $abariyak 36 buah buku pelajaran matematika
semuanya unwiyekolah dasar.
Ukuran ganihel ditentukan berdasarkan jumlah buku yang tersebar
di pasaraii’yang dipergunakan untuk sekolah dasar di Jakarta
Ruaat -Sedangkan cara penarikannya adalah dengan teknik non
zicak berdasarkan urutan hasil survei pendahuiuan terhadap
buku pelajaran matematika yang banyak dipergunakan disekolah-
sekolah. Lokasi survei ditentukan pula secara tak acak yaitu
wilayah Jakarta Pusat.
Menurut studi pendahuluan di Jakarta Pusat terdapat tiga jenis
buku matematika SD yang dinyatakan mengacu kepada CBSA
yakni yang diterbitkan Penerbit PT Rosda Jayaputra Jakarta,

10
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Penerbit Yudhistira dan Penerbit Erlangga. Masing-masing
penerbit ini memiliki penyusun yang berbeda.
Untuk terbitan PT Rosda Jayaputra Jakarta dari kelas | sampai
dengan kelas VI terdiri dari 12 jilid disusun oleh: Rj. Soenojo, dan
Husen Ahmat.
Untuk terbitan Penerbit Yudhistira dari kelas | sampai dengan
kelas VI terdiri dari 12 jilid disusun oleh: Dr§. K Harahap, ST.
Negoro, ir. Basuki dan Ir. M. Murad.
Dan untuk terbitan Penerbit Erlanggaa@rixelas | sampai dengan
kelas VI terdiri dari 12 jilid disusdnolehDrs. M. Khafid Asyaridan
Suyati.
Maka jumlah keselurghah buku matematika yang diteliti adalah
sebanyak 36 bukd.

b. Sampel Halarha)Buku
Dengansheiapergunakan analisis struktur buku matematika model
Romevw\ dizmbil 10 pokok bahasan sebagai sampel. Dari sampel
peknkbahasan kemudian diturunkan lagimenjadi sampel halaman
Puku untuk observasiteks, sampel, gambar atau diagram, sampel
pertanyaan dan sampel rangkuman.
Pengambilan sampel, baik pokok bahasan maupun halaman,
gambar, pertanyaan dan rangkuman dilakukan secara acak,
sehingga teknik pengambilan sampel untuk halaman buku adalah
dengan acak berlapis. Namun pada keadaan khusus, yaitu
ketebalan dan jumlah kalimat setiap halaman isi buku, tidak

memungkinkan untuk dilakukan sampling seperti cara tersebut,

11
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semisal karena pada buku-buku matematika untuk SD kelas | dan
2 biasanya setiap halaman hanya mengandung beberapa kalimat
saja. Jikaberdasarkan jumiah bokok bahasan dan jumiah kalimat
setiap halaman buku tidak memungkinkan untuk dilakukan sam-

pling, maka dilakukan sensus.

B. Variabel Penelitian
Variabel penelitian yang dapat diidentifikasikan _dari’Kerangka teoritik
dan kerangka konsepsional adalah macamise@izian mental dan motorik
dalam CBSA yang sesuai dengan tingkat perkembangan mental anak.
Karena sasaran penelitian ini adalahauku pelajaran matematika yang
mengacu (berstruktur CBSA) danlari setiap buku selalu terkait nama
pengarangnya beserta jilith, buku sesuai dengan sasaran kelas siswa
maka variabel pokokiieryebut jika dijabarkan adalah sebagai meliputi:
a. variabel be®as{ 1, pengarang buku dan 2. tingkat sasaran (kelas
siswa)

b. varighal tergantung: keragaman komponen kegiatan CBSA.

C. Instrumen yang dipergunakan
Instrumen yang dipergunakan adalah analisis buku model Romey:
analisis kuantitatif buku bacaan dan petunjuk laboratorium (Romey,
1968:44-48). Yang telah dimodifikasi. Alat analisis yang disusun oleh
Romey mendasarkan disi kepada keterlibatan siswa dalam belajar
matematika sehingga alat analisis ini sangat cocok untuk dipergunakan

sebagai alat analisis CBSA bidang studi matematika.

12
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D. Cara Mengumpulkan Data

Data dikumpulkan dengan cara melakukan observasi terhadap bagian-
bagian penyusun isi buku yang terdiri dari: teks, gambar, rangkuman dan
pertanyaan pada akhir bab. (Catatan: tidak semua isi buku matematika
mengandung rangkuman dan pertanyaan pada akhir bab).

Dengan membaca kalimat, memperhatikan gambar dan keterangan,
membaca rangkuman, dan membaca pertanyaan pz daakhir bab akan
diidentifikasikan hasil observasi ini ke dalam “magam kegiatan yang

terjadi bila menggunakan buku itu sebagaiynadia’belajar siswa.

E. Model Analisis Data
Analisis dilakukan dengan degkrigtif dan uji statistik chi-kuadrat tabel
kontingensi terhadap {abulasi silang variabel-variabel penelitian.
Penerimaan dan penetahar hipotesis didasarkan pada taraf signifikansi
a = 0,05. Jika Warga X (kai kuadrat) observasi lebih kecil dari harga X?
tabel pada4araf signifikansi a = 5,%, maka hipotesis yang diajukan dapat

diterima=tik sebaliknya hipotesis alternatif ditolak.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam metodologi penelitian telah dikemukakan bahwa jumlah buku yang

dijadikan sampel adalah sebanyak 36 buku matematika untuk sekolah

dasar. Dalam mana untuk setiap kelas diambil 6 jenis buku matematika

yakni untuk semester ganijil dan genap serta terbitan 3 (ligaj penerbit yaitu:

Penerbit PT Rosda Jayaputra Jakarta, Penerbit Yudistira dan Penerbit

Erlangga. Sedangkan penyusunnya adalah:

- Untuk Penerbit PT Rosda Jayaputra Jakartadari kelas | s/d VI disusun
oleh: Rj. Soenojo dan Husen Ahmat.

- Untuk Penerbit Yudhistira dgti kelzs1 s/d kelas VI disusun oleh: Drs. B.
Harahap, ST. Negoro, Irf Basuki dan Ir. M. Murad.

- Untuk Penerbit Erlariggd dari kelas | s/d kelas VI disusun oleh: Drs. M.

Khafid Asyari gdan‘Quyati.

A. DeskrigetHasil Penelitian
1. Keraazman CBSA Berdasarkan Teks Buku

Sebagai suatu kesatuan pendekatan proses belajar-mengajar CBSA
tersusun atas serangkaian kegiatan. Kegiatan-kegiatan ini dapat dikatakan
sebagai komponen CBSA. Sesuai engan perkembangan mental anak,
dengan masing-masing tingkat ditandai dengan kemampuan tertentu,
diasumsikan bahwa makin tinggi tingkat kelas (usia), anak, buku-buku

CBSA akan mengembangkan kegiatan yang lebih bervariasi atau beragam.
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Analisis tentang keragaman komponen CBSA akan dilakukan pada teks.
Komponen CBSA pada teks diidentifikasikan sebanyak 17 macam kegiatan
pendukung CBSA (butir ¢ sampai s) pada instrumen penelitian. Hasil

analisis disajikan dalam tabel berikut. Hasil analisis disajikan dalam Tabel

1.

Tabel 1
Persebaran Frekuensi Keragaman Komponen CBSA Pgda Teks Buku

Matematika - CBSA untuk SD Berdasarkan Tingkdtai(Kelas dan

Pengarang
engarang A B C \ To_taI_
Kelas I
1 11 2 9 26
2 5 S 7 20
3 X 7 10 24
4 ¢ 9 8 25
5 6 13 6 25
6 12 15 13 40
Total 2 49 58 | 53 | 160
Keterangan:
A = R]. Soenojo, dkk.
B = Drs. B. Harahap, dkk.
C = Drs. M. Khafid Asyari, dkk.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Menurut data pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa komponen CBSA yang
paling tinggi keragaman teksnya adalah pada buku matematika yang
disusun oleh Drs. B. Harahap, dkk. berikut karangan Drs. M. Khafid, dkk.
dan yang paling rendah keragamannya adalah karangan Rj. Soenojo, dkk.
2. Karangan CBSA Berdasarkan Gambar Buku

Selanjutnya jika dianalisis pada bagian gambar untuk ke-36 buku

tersebut diperoleh sebagaimana tertuang pada Tabel 2.

Tabel 2
Sebaran Frekuensi Keragaman Komponer C25#Pada Gambar Buku
Matematika untuk SD Berdasarkan Tirigkatar’Kelas dan Pengarang

Pengarang (A B ¢ | Total
Kelas
1 1 (I N\, H1 3
2 ) | 1 1 3
3 N5 |1 2 3,56
4 2 1 1 4
§ 1 2 05| 35
6 1 2 1 4
Total 65 | 8 6,5 | 21
Keterangan:
A = Rj. Soenojo, dkk.
B = Drs. B. Harapan, dkk.
C = Drs. M. Khafid, dkk.
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Untuk bagian ini, keragaman CBSA yang ditampilkan melalui gambar yang
langsung dioleh berdasarkan indeks kadar CBSA, maka hasilnya dapat
memberi informasi bahwa di antara ketiga pengarang di atas masih memiliki
kekurangan dalam arti masih terdapat angka-angka yang tidak terletak
antara 0,4 dan 1,5 yakni: pada buku karanan Rj. Soenojo, dkk. jilid 4.
Sedangkan untuk karangan Drs. B. Harahap, dkk. ditemukan pada jilid 5 dan
6 dan untuk karangan Drs. M. Khafid, dkk. pada jilid 3.
3. Keragaman CBSA Menurut Pertanyaan/Soai

Pada bagian ini akan diuraikan tentang kesagaman CBSA pada soal/
pertanyaan yang dituangkan pada sefiap akhir bab. Penentuan data
kuantitatif pada soal/pertanyaan ini disésuaikan dengan petunjuk pada

instrumen. Hasil pengolahan danat dilzampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3
Sebaran Frekuensi K€agairian Komponen CBSA Pada Pertanyaan/Soal
Pada Setiap Buky M@teniatika untuk SD Berdasarkan Tingkatan Kelas
dan Pengarang

Peng a.‘qngT )E\ B C Total
Kelas\ \..

1 1 1 2 4

2 2 1 1 3

3 2 2 2 6

4 2 1 1 4

5 1 1 2 4

8 2 1 1 4
Total 10 7 9 26
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Berdasarkan hasil di atas dapat ditunjukkan bahwa dari ketiga jenis buku
di atas masih memiliki keragaman komponen CBSA pada pertanyaan soal
yang diajukan. Pertanyaan/soal yang diajukan dalam buku yang disusun Rj.
Soenojo, dkk. masih terdapat 4 (empat) jilid yang kurang memadai,
sedangkan buku yang disusun oleh Drs. M. Khafid, dkk. terdapat 3 (tiga) jilid
yang masih kurang sempurna dan buku yang disusun oleh Drs. B. Harahap,
dkk. hanya memiliki satu jilid yang kurang memadai sestai cengan tuntutan

CBSA.

B. Pengujian Komparasi Berdasarkan®<las dan Pengarang
1. Pengujian Komparasi Menurut Teks

Berdasarkan Tabel 1, pada hagiamini akan dianalisis perbedaan kadar
CBSA berdasarkan teks pada‘setiap kelas dan pengarang. Penganalisisan
ini diselesaikan dengan-wignggunakan formula kai kuadrat (X?). Dengan

cara sebagai berikut.
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Tabel 4
Tabel Kerja Untuk Mengetes Perbedaan Frekuensi Kadar CBSA Menurut
Teks Buku
Kelas | Pengarang | fo | fn | fo-fn | (fo-fn)? (fo-fn)?
Fn

1 a 11| 7,96 1 3,04 | 9,24 1,161

b 6 | 943  -343| 11,77 1,248

c 9861039 0,15 07020

2 a 51613 |-1,13 | 1,289 0,208

b 8 1725|075 | 0,563 0,078

c 7 6863|037 | 0,13¢ 0,021

3 a 7 | 7,35 | -0,35 /0,423 0,167

b 7 | 87 | 1,2\ 289 0,332

c 10 | 7,95 | 2,05\ %20 0,529

4 a 8 | 7,66 | 34 0,12 0,015
b 9 | 906506 0,00 0,000

c 8 | &26(| 6,003 0,00 0,000

5 a 6 »E6 | -1,66 | 2,756 0,359

b 13./9,06 | 3,94 | 15,52 1,713

¢ ,<{/e-"828 | 228] 5,198 0,628

l

6 a 112 112,25} -0,25 | 0,063 0,007
- 15|14,60 0,50 | 0,250 0,017

% 13 113,256 -0,25 ; 0,063 0,004

Total 160| 160 & ----- - 6,507

Keterangan: 1,2, ...6 = kelas

abc = Pengarang/Penyusun Buku

Dengan mengkonsultasikan harga X2 hitung dengan harga X2 dalam tabel
dengan db (5 x 2) = 10 pada daftar signifikansi a = 0,05 diperoleh sebesar
18,307. Hasil ini ternyata masih jauh di atas harga X* observasi atau X?, <

X. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keragaman komponen
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CBSA pada isi teks buku matematika yang disusun berdasarkan kelas
maupun berdasarkan pengurangan tidak menunjukkan perbedaan yang

berarti.

2. Pengujian Komparasi Berdasarkan Gambar
Berdasarkan Tabel 2, pada bagian ini akan dianalisis perbedaan kadar

CBSA berdasarkan gambar pada setiap buku menurut ke as Jari pengarang.

Tabel 5
Tabel Kerja Untuk Mengetes Perbedaan Frékuxaensi Kadar CBSA Menurut

Gambar Bui«

T

Kelas | Pengarang | fo | fn ~fo-fn [{fo-fn)? (fo-fn)?
__l_ Fn
1 a 1 | A493%|0,07 | 0,004 0,005
b 1.1\,7431-0,014 0,020 0,018
c » 9,93 | 0,07 | 0,004 0,005
2 a P 0,93 | 0,07 | 0,004 0,005
b M 11,143 -0,14 | 0,020 0,018
c 110,93 | 0,07 | 0,004 0,005
3 o 05| 1,08 | -058 | 0,336 0,312
o 1| 1,33 |-0,33| 0,109 0,082
c 2 | 108|092 0,85 0,788
4 a 21123 077 | 0593 0,482 ;
b 1| 154 | -054 | 0,292 0,189 -
c 1| 1,24 | -0,24 | 0,058 0,002
5 a 1| 1,08 | -0,08 | 0,006 0,005
b 2 133|067 | 0,449 0,021
c 05 1,08 | -0,58| 0,336 0,016
6 a 11124 |-024!| 058 0,013
b 2| 154 | 046 | 0212 0,010
c 1| 124 | -24 | 0,058 0,013
. Total 2121,00| ----- 1,930
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Berdasarkan hasil di atas, diperoleh harga X? observasi adalah sebesar
1,930. Sedangkan harga kritik Kai Kuadrat dalam tabel padataraf signifikansi
o = 5% dan db (derajat kebebasan) 10, adalah sebesar 18,307. Dengan
demikian harga X? observasi < X?tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
keragaman komponen CBSA pada gambar buku Matematika SD yang
disusun berdasarkan kelas dan pengarang tidak berbeda secara berarti.
3. Pengujian Komparasi Berdasarkan Soal/Pertanyaan

Dengan berpedoman kepada Tabel 4, maka dalam ‘bagian ini akan
dianalisis apakah perbedaan jilid dan pengarang bextbéda secara berarti.

Hal itu akan dianalisis di bawah ini (Tabel 6).

Tabel 5
Tabel Kerja Untuk Mengetes PerbeddainFrekuensi Kadar CBSA Menurut

Soal/2etianyaan

Kelas | Pengarang | fo |/A¥n § | fo-fn | (fo-fn)? (fo-fn)?
Fn
=N _

1 a T_/16381-0,538| 0,289 0,188
b ,<{411.07710,077 | 0,005 0,005

c n2 1 1,38510,6156| 0,378 0,273

2 a 2 (1,538 0462 0,213 0,139
b 1 |1.007-0,077 0,005 0,005

C 1 11,385,-0,385; 0,148 0,107

3 a 2 | 2,308 |-0,308| 0,095 0,041
b 2 11615(0,385| 0,148 0,092

c 2 2,077 |-0,077| 0,005 0,002

4 a 2 11,538|0,462| 0,213 0,138
b 1 11,538 -0,538| 0,289 0,209

c 1 [1,385|-0,385| 0,148 0,107

5 a 1 11,538 -0,538| 0,289 0,209
b 1 11,538 (-0,538| 0,289 0,209

c 2 1,385|0,615| 0,378 0,273

6 a 2 11,538|0,615| 0,378 0,273
b 1 1,538 (-0,5638| 0,289 0,209

c 1 [1,385(|-0,385| 0,148 0,107

_Total 26 | 26,00, ---—-- 2,964
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Dengan mengkonsultasikan harga X? observasi dengan harga X? tabel
dengan db (5x2) = 10 pada taraf signifikansi o = 5% diperoleh sebesar
18,307. Hasil ini ternyata masih jauh di atas harga X? observasi atau X2, <
X?t 5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keragaman komponen
CBSA berdasarkan soal/pertanyaan tidak menunjukkan perbedaan yang

berarti.

4. Analisis Kadar CBSA
Sebagaimanatelah ditampilkan dalam Tabeid ¢ dan 3 yang menunjukkan
kadar CBSA setiap buku berdasarkan «eia® dan pengarang dikaitkan
dengan pedoman yang dikemukakan RKemey yang menyatakan bahwa:
"Buku pelajaran yang mengacuhadapendekatan CBSA dapat dinyatakan
baik apabila mempunyai afigka‘irideks CBSA yang terletak antara 0,4
sampai 1,5". Berdasarkaspiidnjuk ini, maka dapat disimpulkan bahwa:
a. Secara keselupthdn baku Matematika yang digunakan di SD Jakarta
Pusat, jike~ditingy dari teks, belum memenuhi pada tuntutan CBSA.
Keseluwuhanbuku tersebut memiliki indeks CBSA lebih dari 2. Dengan
demikizn'dapat dinyatakan bahwa buku tersebut masih terlalu banyak
menuntut kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa dan amat sedikit
memberi informasi yang berupa fakta atau konsep.
b. Secara keseluruhan buku Matematika yang digunakan di SD Jakarta
Pusat, jika ditinjau dari gambar yang ditampilkan dalam buku sudah
memenuhi syarat, hanya masih terdapat 2 (dua) jilid buku yang disusun

oleh Drs. B. Harahap dkk, masih memerlukan penyempurnaan dan untuk
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karangan Drs. M. Khafid, dkk hanya satu jilid saja yang perlu
disempurnakan. Sedangkan buku yang disusun oleh Rj. Soenojo, dkk.
telah memenuhi syarat semuanya.

¢. Analisis kadar CBSA dari keseluruhan buku yang ditinjau dari soalf
pertanyaan pada setiap akhir bab telah menunjukkan kesempurnaan.
Hany ada 2 jilid buku yang disusun oleh R]. Soenojo, dkk. yang kurang
memadai, satu jilid yang disusun Drs. B. Harahap, di<k. dan 3 (tiga) jilid
yang disusun Drs. M. Khafid, dkk. masih periy diseémpurnakan soal/

pertanyaannya.

B. Pembahasan

Keragaman komponen kegiatan_rendukung CBSA sangat berkaitan
eratdengantujuan pengajardrMatematika, karena proses matematika juga
meliputikegiatan yang beratipkd ragam. Proses Matematika pada hakikatnya
merupakan penjabaraq prosedur atau metode ilmiah, memiliki kegiatan
yang tidak mungkiy aijakukan oleh disiplin lain, misalnya kegiatan eksperimen
ataupun dengaripendekatan deduktif yang didasarkan atas logika-logika
berpikiNyang dapat diterima oleh rasio. Dari kegiatan CBSA yang
diidentifikaskan dalam penelitian ini sebanyak 17 macam kegiatan, jumlah
kegiatan CBSA dapatdiperoleh dari hasil penelitian pada Tabel 1. Selanjutnya
jika ditelusuri dari kadar CBSA yang dimiliki setiap buku Matematika yang
dinyatakan berdasarkan CBSA masih perludiperhatikan penyempurnaannya
terutama dalam hal isi teks setiap buku tersebut. Akan tetapijika ditinjau dari

sudut gambar dan soal/pertanyaan dalam buku-buku tersebut sudah
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mendekati kesempurnaan. Oleh karena itu dalam penyusunan teks/isi buku
perlu diperhatikan lingkungan belajar siswa agar teks yang diajukan relevan
dengan yang dialami siswa. Secara keseluruhan buku yang disusun
berdasarkan kelas maupun pengarang tidak dapat menunjukkan perbedaan
yang meyakinkan. Oleh karena itu ketiga buku ini tidak dapat dipilih untuk
digunakan pada suatu sekolah tertentu karena masih memiliki kadar CBSA

yang tidak berbeda secara berarti.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada Tabel 4.
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Pertama :@ Beberapa buku Matematika SD telah m=miiliki’keragaman
komponen kegiatan CBSA yang tinggi.

Kedua : Secarakeseluruhan dari buku Mzteiaaika yang dipergunakan
di SD Jakarta Pusat masih shemiiiki kadar CBSA yang masih
kurang, hal ini diakibatkan\oleh teks/isi yang masih terlalu
banyak menuntut kegiatan yang harus dilakukan siswa dan
sedikit membefikaninformasi yang berupa fakta atau konsep.

Ketiga . Gambar dangrtanyaan yang diajukan pada setiap buku dan
Maternatka SD yang digunakan di Jakarta Pusat, sudah
dapat Yigolongkan baik, karena hanya 4 (empat) dari 36 buku
¥ang masih perlu disempurnakan.

Keempat ) ~Masih diperlukan media belajar lain untuk membantu siswa

dalam mempelajari Matematika untuk SD di Jakarta Pusat.

B. Saran
Bertolak dari kesimpulan yang telah diajukan di atas, maka dapat

diajukan saran-saran sebagai berikut:
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Pertama : Menggunakan buku Matematika yang mengacu pada
pendekatan CBSA menuntut guru agar mampu memahami
prinsip-prinsip media pengajaran dan mengorganisasikannya
ke dalam proses belajar-mengajar. Oleh karena itu setiap
guru harus selalu mengadakan peningkatan dalam penyediaan
media dan kancah yang dapat digunakan untuk peningkatan
ini, antara lain adalah: penataran, seminar dag ickakarya dan
pembetukan kelompok-kelompok gutu Matématika peminat
media di tingkat wilayah kerja guasus

Kedua : Untuk meningkatkan kualita$ pendidikan dasar di lingkungan
Jakarta Pusat, masih diperikan penyempurnaan buku-buku
yang sedang dipergunakan jika pengarang akan menuangkan
pendekatan C58A pada sampul buku yang disusun.

Ketiga : Sebagai salai)satu model pedoman untuk mengajar dengan
mengguGakan multimedia dapat dipergunakan buku berjudul
Randuan Pengajar Buku Media Instruksional untuk Biologi
vang diterbitkan Dirjen Pendidikan Tinggi Depdikbud tahun
1989.
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INSTRUMEN PENELITIAN

ANALISIS KADAR CBSA BUKU MATEMATIKA SEKOLAH DASAR

A. TEKS

1. Pilih secara acak dan tandai 10 atau lebih halaman dari topik yang

berbeda.

2. Baca 25 buah kalimat pada setiap halaman yang telahditandai itu dan

kemudian tentukan termasuk di dalam kategeti nyana, sebagai yang

disebut pada butir a - s di bawah ini (Ketefargan: apabila halaman

tersebut kurang dari 25 kalimat, lanjdtkariizh ke halaman berikutnya

yang berurutan). Penganalisisan iniNtidak dilakukan terhadap judul,

gambar, rangkuman, pertanyaan ztdu pada bagian pendahuluan pada

setiap halaman yang dijadikan sampel. Kalimat menyatakan atau

memberikan perintaliyang menuntut siswa melakukan kegiatan:

a.
b.

c
d.

o

> @ o

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

fakta/data

kesimpulah/géneralisasi/definisi/lkonsep/teori/dan hukum

. melakinkan observasi

Mmeliakukan penggolongan
menghitung jumlah
mengukur

mencari hubungan
merumuskan hipotesis
membuat prediksi

mengkomunikasikan
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k. melakukan eksperimen
I.  membuat inferensi
m. membuat model
n. mengidentifikasi, mengendalikan dan menggunakan sejumlah
variabel
0. mengumpulkan, mengolah dan mengartikandata
p. mengidentifikasikan masalah
q. melakukan imajinasi
r. mengingat
s. mengembangkan keterampilan memanipulasi
t. tidak termasuk kategori a sampaiderngan s.
3. Hitung angka indeks CBSA huku Matematika, dengan rumus:

c+d . .Frts

a dh

B. GAMBAR DANWDIMAGRAM DALAM TEKS
1. Pilih secaraacak¥0 buah gambar atau diagram dalam buku Matematika.
2. Lakukapanaiisis pada setiap gambar atau diagram dantentukan termasuk
dalam kategori mana menurut di bawah ini. Gambar atau diagram.
a. hanya sebagai ilustrasi
b. bertujuan memperjelas/memberi informasi siswa untuk menyusun
atau merangkai alat-alat untuk melakukan percobaan.
c. belum sempurna yang menuntut keterlibatan siswa untuk
menyempurnakan.
d. mengandung masalah (pictorial riddle).

e. tidak termasuk dalam kategori a sampai d.
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3. Hitung angka indeks CBSA buku Matematika, dengan rumus:
c+d
a+hb

C. PERTANYAAN PADA AKHIR BAB
1. Pitih 10 buah pertanyaan pada akhir bab dari 10 bab yang berbeda.
2. Tentukan pertanyaan tersebut dalam kategori pertanyaan yang:

a. jawaban dapat ditemukan pada teks

b. menanyakan definisi

c. menuntut siswa menerapkan hasil belgpiaya’pada bab ini kepada

situasi yang baru
d. menuntut siswa untuk memecahkansuatu problema/masalah
e. tidak termasuk dalam kategori/a’sampai d.

3. Hitung angka indeks CBSA buku Matematika dengan rumus:

D. RANGKURMAN
1. Tentukaaarigkuman dari tiga bab yang berbeda.
2. Bacadua alinea dari setiap rangkuman dan tentukan termasuk dalam
kategori mana Rangkuman:
a. merupakan pengulangan kesimpulan yang ada dalam bab
b. membangkitkan pertanyaan baru yang jawabannya hanya akan
ditemukan siswa melalui penelitian/kegiatan yang tergolong dalam
proses sains

c. tidak termasuk dalam kategori-a dan b.
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3. Hitung angka indeks CBSA buku Matematika, dengan rumus:

INTERPRETASI DATA PERHITUNGAN ANGKA KADAR CBSA BUKU

Dari berbagai rumus untuk menghitung bagian-bagian buku akan diperoleh
angka kadar CBSA. Kriteria untuk interpretasi indeks yang aiperoleh adalah
sebagai berikut:

1. Jika angka indeks = 1,0 berarti bahwa buky rigiigandung bagian yang
sama besar atau informasi, baik yang léertipafakta atau konsep, dengan
kegiatan siswa yang mencerminkan‘proses belajar dengan kegiatan
CBSA.

2. Jika angka indeks di bawaiy haiga 0,4 berarti buku matematika itu bagi
pembacanya bersifarsioritér dan akan sedikit memberi tantangan untuk
melakukan pro$esisains, karena buku tersebut hanya berisi fakta dan
definisi yang harus dihafalkan siswa.

3. Jika anglagtatas 1,5 berarti sebagai buku matematika, terlalu banyak
menuniut kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa dan amat sedikit
memberikan informasi yang berupa fakta atau konsep.

Dengan demikian, sebagai buku pelajaran matematika yang mengacu
pada pendekatan CBSA dapat dinyatakan baik apabila mempunyai
angka indeks CBSA yang terletak antara 0,4 sampai 1,5.
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